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Kualitas dan  keberhasilan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh ketepatan dalam 

memilih dan mengembangkan metode pembelajaran. Jika pemilihan metode pembelajaran 

tidak tepat, maka siswa akan mengalami kesulitan mengikuti pembelajaran dan berakibat 

tidak tercapainya pembelajaran. Dari hasil observasi peneliti di SMK PGRI 7 Singhasari 

Malang, dalam pembelajaran IPS siswa masih kurang antusias dan kurang memperhatikan 

penjelasan guru. Berdasarkan permasalahan tersebut, salah satu metode pembelajaran  yang 

cocok digunakan adalah metode pembelajaran NHT menggunakan pendekatan PBI. Subjek 

pada penelitian ini adalah siswa kelas X Tata Niaga di SMK PGRI 7 Singhasari Malang yang 

berjumlah 28 siswa dengan kemampuan yang heterogen. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan bagaimana proses pembelajaran 

dengan metode NHT menggunakan pendekatan PBI dapat meningkatkan  keaktifan belajar 

siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan penelitian 

tindakan kelas (PTK). Subjek penelitian ini adalah 28 siswa kelas X Tata Niaga SMK PGRI 7 

Singhasari Malang yang terdiri dari 17 siswa laki-laki dan 11 siswi perempuan. PTK ini 

dilaksanakan dalam dua siklus, dimana setiap siklus terdiri dari 4 tahap yaitu (1) 

perencanaan,  (2) pelaksanaan  (3) observasi,  (4) refleksi. Instrumen yang digunakan adalah 

lembar observasi kegiatan guru, lembar instrument kekatifan siswa, catatan lapangan, 

pedoman wawancara. 

Berdasarkan pembelajaran yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran kooperatif model NHT menggunakan pendekatan PBI dapat  meningkatkan 

keaktifan belajar siswa. Hasil uji t menunjukkan adanya perubahan atau peningkatan 

keaktifan belajar siswa pada pratindakan, siklus I dan siklus II yaitu: 1) tidak ada perbedaan 

yang signifikan atau peningkatan keaktifan belajar pada pratindakan dengan sesudah tindakan 

siklus I, 2) ada perbedaan yang signifikan atau peningkatan keaktifan belajar siswa pada 

tindakan siklus I dengan tindakan siklus II, dan 3) ada perbedaan yang signifikan atau 

peningkatan keaktifan belajar siswa pada pratindakan dengan tindakan siklus II 

 

Pendahuluan 

Pendidikan adalah usaha untuk mengembangkan diri, kepribadian dan kemampuan 

seseorang di dalam dan luar sekolah. Oleh karena itu pengajaran dan pendidikan di sekolah 

harus ditingkatkan. Dalam proses perkembangannya yang dinamis pendidikan senantiasa 

berkembang dari waktu ke waktu sesuai dengan perkembangan yang terjadi di lingkungan 

umum. Salah satu ciri pendidikan adalah adanya perubahan-perubahan dalam berbagai 

komponen pendidikan seperti kurikulum, strategi belajar mengajar, alat bantu belajar dalam 

akademik sosial maupun pribadi. 



Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan nasional yang diatur dalam undang-undang 

No. 20 tahun 2003 pasal 3, yang merumuskan bahwa pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 

potensi peserta didik, agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 

Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.  

Secara umum, pembelajaran di sekolah masih menganut model pembelajaran 

konvensional, yaitu proses pembelajaran yang berpusat pada guru dan selama itu pula 

kemampuan berpikir kritis dan demokratis siswa tidak akan nampak. Pembelajaran 

konvensional menganggap guru adalah sebagai satu-satunya sumber belajar yang dianggap 

serba tahu, sedangkan siswa hanya menghafal fakta-fakta dari pada menguasai keahlian. 

Padahal ada bentuk pembelajaran lain yaitu pembelajaran koperatif (Cooperatif Learning) 

dan pembelajaran inovatif (Innovatif Learning). 

Pelajaran  IPS masih dianggap sebagai pelajaran nomor dua atau dianggap sepele oleh 

sebagian besar siswa. Siswa cenderung lebih mengutamakan dan memperhatikan pelajaran 

yang bersifat populer, misalnya saja pelajaran matematika dan bahasa inggris. Kenyataan ini 

semakin diperkuat dengan metode mengajar yang dipakai oleh sebagian besar guru IPS yaitu 

metode konvensional atau tradisional. Metode konvensional merupakan metode dimana guru 

memegang peranan utama dalam menentukan isi dan langkah-langkah dalam menyampaikan 

materi kepada siswa. Sehingga keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan belajar dan 

mengajar berkurang dan hanya bergantung pada guru. Metode ini berkisar pada pemberian 

ceramah, tanya jawab, diskusi, dan penugasan. Akibatnya dalam mempelajari IPS siswa 

cenderung kurang semangat dan IPS dianggap sebagai pelajaran yang   membosankan. Hal 

ini disebabkan karena kurangnya keaktifan belajar siswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran IPS, yang berdampak pada hasil belajar yang menurun. 

Berdasarkan hasil observasi awal di SMK PGRI 7 Singhasari Malang yang telah 

dilakukan oleh peneliti pada tanggal 16 Oktober 2012 bahwa: (1) siswa kurang bersemangat 

saat mengikuti pelajaran IPS, (2) siswa jarang mengajukan pertanyaan mengenai materi 

pelajaran yang sedang dibahas, (3) siswa kurang memperhatikan penjelasan guru, dan (4) 

siswa merasa takut saat guru menunjuk mereka untuk menjawab pertanyaan yang diajukan 

oleh guru. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa situasi kelas X Tata Niaga pada 

proses belajar mengajar berlangsung cenderung pasif, interaksi cenderung satu arah dan guru 

masih mendominasi kelas. 

Kebanyakan siswa tidak menyukai pelajaran IPS. Mereka  menganggap IPS sebagai 

bidang studi yang membosankan dan tidak menarik. Kondisi ini terjadi di SMK PGRI 7 

Singhasari Malang, salah satunya kelas X Tata Niaga. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

guru IPS kelas X Tata Niaga bahwa: (1) siswa kurang antusias pada pembelajaran IPS, (2) 

siswa jarang mengerjakan tugas, (3) siswa kurang memperhatikan penjelasan guru, bahkan 

(4) ada siswa yang tidak mencatat pelajaran yang sedang dibahas. Sehingga, hasil belajar 

siswa kelas X Tata Niaga SMK PGRI 7 Singhasari Malang terhadap mata pelajaran IPS 

masih relatif rendah. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata ulangan harian IPS kelas X Tata 

Niaga pada semester I yaitu sebesar 71,48. Apabila dilihat dari kriteria ketuntasan minimal 

(KKM) di kelas X Tata Niaga SMK PGRI 7 Singhasari Malang untuk matapelajaran IPS 

yaitu sebesar 75, maka siswa yang memenuhi KKM hanya 11 siswa dari 28 siswa atau 40% 



dari jumlah siswa kelas X Tata Niaga. Sehingga, nilai rata-rata tes IPS kelas X Tata Niaga 

masih di bawah KKM yang telah ditentukan.  

Alasan peneliti mengambil subyek penelitian kelas X Tata Niaga adalah (1) nilai 

Matapelajaran IPS siswa kelas X Tata Niaga masih di bawah KKM, (2) kurang antusianya 

siswa dalam mengikuti pembelajaran, (3) kurangnya rasa percaya diri siswa ketika ingin 

mengajukan maupun menjawab pertanyaan dari guru. Sedangkan alasan peneliti mengambil 

matapelajaran IPS sebagai obyek penelitian karena peneliti menemukan fakta bahwa siswa 

mempunyai anggapan bahawa matapelajaran IPS ini tidak terlalu penting untuk dipelajari. 

Sehingga peneliti ingin memberikan persepsi yang berbeda kepada siswa kelas X Tata Niaga 

tentang matapelajaran IPS bahwa, matapelajaran IPS ini penting dan mempunyai banyak 

manfaat yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Guna meningkatkan keaktifan proses pembelajaran, penulis tertarik untuk melakukan 

pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning) dengan metode Numbered Head Together 

(NHT) menggunakan pendekatan Problem Based Instruction (PBI). Konsep pembelajaran 

kooperatif dengan metode NHT menggunakan pendekatan PBI akan mendorong guru dan 

peserta didik melaksanakan praktik pembelajaran secara aktif dan kreatif sehingga 

diharapkan dapat tercapainya peningkatan ranah afektif (mental, intelektual, emosional) dan 

psikomotorik secara optimal. 

 

Metode Numbered Head Together (NHT) menggunakan pendekatan Problem Based 

Instruction (PBI) diharapkan mampu melatih siswa untuk berkerjasama dalam menghadapi 

dan menyelesaikan masalah yang diberikan. Siswa menjadi terbiasa menyelesaikan 

permasalahan dan tentunya dengan harapan siswa tersebut mampu menerapkan atau 

menganalisis secara bersama-sama permasalahan baru yang ada berdasarkan pengalaman 

atau latihan yang telah dipelajari selama proses pembelajaran, sehingga siswa menjadi lebih 

aktif.  

 

Kajian Pustaka 

Pembelajaran 

Menurut Sardiman A. M. (2005: 20), belajar merupakan perubahan tingkah laku atau 

penampilan, dengan serangkaiankegiatan misalnya dengan membaca, mengamati, 

mendengarkan, meniru dan lain  

Pembelajaran Kooperatif 

Slavin menyatakan (Isjoni, 2007: 12) pembelajaran kooperatif adalah ”pembelajaran 

dimana siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang 

anggotanya 4-6 orang dengan struktur kelompok yang heterogen”. 

Hasil Belajar 

Menurut Hamalik (2006:30), hasil belajar adalah bila seseorang telah belajar akan 

terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, 

dan dari tidak mengerti menjadi mengerti 

 

Langkah-langkah Pembelajaran Numbered Head Together (NHT) 

Langkah-langkah dari penelitian dengan model Numbered Head Together (NHT  

menggunakan pendekatan Problem Based Instruction)ini antara lain.yaitu (1) persiapan; (2) 

pembentukan kelompok; (3) Tiap kelompok harus memiliki buku paket atau buku panduan; 



(4) diskusi masalah; (5) memanggil nomor anggota atau pemberian jawaban; (6) memberi 

kesimpulan;  

 

Metode Penelitian 

 

Jenis Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan pendekatan 

kualitatif.PTK ini dilaksanakan dalam dua siklus.Pada setiap siklus terdiri dari perencanaan 

tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas X SMK PGRI 7 Singhasari Malang. Instrumen yang digunakan pada penelitian 

ini adalah lembar observasi kegiatan guru, lembar observasi kegiatan siswa, catatan lapangan, 

angket, wawancara dan soal tes.Hasil belajar diperoleh dari hasil tes akhir siklus. 

Untuk menjamin validitas penelitian ini, perlu dilakukan pengecekan keabsahan data 

yang diperoleh. Untuk itu perlu dilakukan triagulasi, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan 

data yang memanfaatkan suatu yang lain di luar data itu (Maleong, 2007: 178). 

 

Hasil dan Temuan Penelitian 

 

Adapun temuan pada penelitian ini berupa temuan pada guru dan temuan pada siswa 

yang diperoleh pada pelaksanaan tindakan siklus I dan siklus II, dan juga berdasarkan pada  

lembar observasi pada siklus I dan siklus II serta catatan lapangan pada siklus I dan II dan 

juga angket respon siswa adalah sebagai berikut. 

1. Temuan pada siswa 

1) Pembelajaran kooperatif model NHT menggunakan pendekatan Problem Based 

Instruction ini membuat siswa dapat memahami permintaan dan penawaran dengan 

mudah dan menyenangkan karena dengan berdiskusi, siswa bisa lebih berkonsentrasi 

dengan materi yang dipelajari. Dan untuk dapat memahami materi dapat disampaikan 

secara menyenangkan lewat permainan dalam turnamen. 

2) Siswa dapat aktif dalam pembelajaran, hal ini ditunjukkan dengan banyaknya siswa 

yang berdiskusi untuk dapat menguasai materi dan bertanya kepada siswa lain atau 

guru jika kurang menegerti dengan materi yang dipelajarinya.  

3) Proses penguasaan materi yang dilakukan dalam kelompok belajar membuat siswa 

termotivasi dan lebih bersemangat karena siswa harus bertanggung jawab dengan 

materi yang dipelajari  dan dianjurkan dapat berkontribusi kepada kelompok. 

4) Hasil kerja siswa untuk menyelesaikan tugas dan materi permintaan dan penawaran  

ini cukup baik dan memuaskan apabila dibandingkan dengan beberapa tes yang sudah 

diberikan guru sebelunya. 

 

2. Temuan pada guru 

Selama pembelajaran berlangsung, guru selalu memberi motivasi kepada siswa 

untuk lebih bersemangat dalam belajar. Guru menjawap dan mengarahkan setiap 

pertanyaan khususnya dalam kegiatan belajar kelompok, presentasi materi. Guru 

bersifat terbuka dan menyenangkan sehinggah siswa tidak merasa bosan dan jenuh 

selama pembelajaran berlangsung, bahkan beberapa siswa kecewa pada saat waktu 

pembelajaran telah habis. 

 

 



Pembahasan 

 

Keaktifan siswa yang dilihat dari proses pelaksanaan pembelajaran, lembar observasi 

siswa, catatan lapangan, dan angketmenunjukan adanya peningkatan. Peningkatan keaktifan 

siswa dalam pembelajaran yang menerapkan model Numbered Head Together menggunakan 

pendekatan Problem Based Instruction 

Hasil belajar siswa pun meningkat. Hal tersebut dapat dilihat dari meningkat presentase 

nilai siswa dari hasil tes pada siklus I, yaitu dengan nilai rata-rata siklus I 68,20% meningkat 

sebesar 6,82% menjadi 75,02%. 

Kesimpulan 

 

Hasil penelitian mengenai Penerapan Metode Pembelajaran Numbered Heads 

Together menggunakan Pendekatan Problem Based Instruction dalam Meningkatkan 

Keaktifan Belajar Siswa pada Mata pealajaran IPS kelas X Tata Niaga di SMK PGRI 7 

Singhasari Malang, maka diperoleh kesimpulan bahwa setelah melaksanakan pembelajaran 

menggunakan model pembalajaran Numbered Heads Together (NHT) menggunakan 

pendekatan Problem Based Instruction (PBI), keaktifan siswa kelas X Tata  Niaga SMK 

PGRI 7 Singhasari Malang menjadi lebih meningkat dibanding dengan sebelumnya 
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